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ABSTRAK 

NURHAYATI. NIM: 1908202162. PERAN PEMRINTAH DESA 

TERHADAP PERMASALAHAN TANAH TERLANTAR MENURUT 

PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 20 TAHUN 2021 TENTANG 

PENERTIBAN KAWASAN DAN TANAH TERLANTAR (Studi Kasus Di 

Desa Panambangan Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon) 

 

Tanah adalah karunia Tuhan Yang Maha Esa bagi rakyat bangsa dan 

Negara Indonesia, yang harus diusahakan, dimanfaatkan, dan dipergunakan untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Oleh karena itu perlu dilakukan penataan 

kembali untuk mewujudkan kehidupan yang lebih berkeadilan, menjamin 

keberlanjutan sistem kemasyarakatan dan kebangsaan Indonesia, serta 

memperkuat harmoni sosial. Berbicara mengenai ekspektasi pengelolaan tanah, 

dari sudut pengertian yaitu harapan besar yang dibebankan kepada sesuatu yang 

dianggap mampu membawa dampak yang baik atau lebih baik dibidang 

pengelolaan tanah.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menjadi 

rumusan masalah: “Bagaimana kondisi kualitas tanah terlantar di Desa 

Panambangan Kecamatan Sedong?, Bagaimana upaya pemerintah desa dalam 

menangani permasalahan tanah terlantar di Desa Panambangan?, Bagaimana 

tinjauan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2021 dalam permasalahan tanah 

terlantar di Desa Panambangan Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon. Metode 

yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif, data 

yang di dapat melalui hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian 

di analisis penulis dengan data yang sudah terkumpul lalu di verifikasi atau 

penyimpulan data. 

Hasil dari penelitian ini yaitu pertama Kondisi kualitas tanah terlantar 

yang ada di Desa Panambangan memiliki kualitas tanah yang kurang baik. Tanah 

tersebut merupakan tanah liat yang sulit menyerap air, sehingga tidak produktif 

ketika dikelola oleh masyarakat setempat. Selain dari kondisi kualitas tanah yang 

sulit menyerap air, letak tanah terlantar tersebut berada di perbukitan, berupa 

hutan dan jauh dari pemukiman warga. Kedua, upaya yang dilakukan dalam 

penertiban dan pemanfaatan tanah yang terlantar yaitu optimalisasi terhadap tanah 

terindikasi tidak dimanfaatkan lagi seperti penanaman bibit pohon, tempat 

peternakan ayam, pembanguna Tempat Pmebuangan Akhir (TPA), dan lokasi 

perumahan TNI POLRI Ketiga, di Tinjau dari Peraturan Pemerintah Nomor 20 

Tahun 2021 Dalam Permasalahan Tanah Terlantar Di Desa Panambangan 

Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon bahwa Tanah di Desa panambangan sudah 

dinyatakan terlantar dan sudah bersertifikat. Tanah-tanah tersebut sengaja tidak 

dipergunakan atau tidak dimanfaatkan oleh pemegang hak atas tanah karena 

faktor-faktor yang membuat kesulitan dalam pengelolaan tanah tersebut. 
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ABTRACT 

NURHAYATI. Student ID: 1908202162. THE ROLE OF THE VILLAGE 

GOVERNMENT IN ABANDONED LAND ISSUES ACCORDING TO 

GOVERNMENT REGULATION NUMBER 20 OF 2021 CONCERNING 

CONTROLLING ABANDONED AREAS AND LAND (Case Study in 

Panambangan Village, Sedong District, Cirebon Regency) 

Land is a gift of God Almighty for the people of the nation and the State of 

Indonesia, which must be cultivated, utilized, and used for the greatest prosperity 

of the people. Therefore, it is necessary to reorganize to realize a more just life, 

ensure the sustainability of the Indonesian social and national system, and 

strengthen social harmony. Talking about soil management expectations, from the 

point of understanding that is a great expectation imposed on something that is 

considered capable of bringing a good or better impact in the field of soil 

management. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: "What is the condition of the quality of abandoned land in 

Panambangan Village, Sedong District?, How are the village government's efforts 

in dealing with the problem of abandoned land in Panambangan Village?, How is 

the review of Government Regulation Number 20 of 2021 in the problem of 

abandoned land in Panambangan Village, Sedong District, Cirebon Regency. The 

method used in this study is using qualitative methods, data obtained through the 

results of interviews, observations and documentation then analyzed by the author 

with data that has been collected and then verified or concluded data. 

The results of this study are first, the condition of the quality of abandoned 

land in Panambangan Village has poor soil quality. The soil is clay that is 

difficult to absorb water, so it is not productive when managed by local 

communities. Apart from soil quality conditions that are difficult to absorb water, 

the location of the abandoned land is in the hills, in the form of forests and far 

from residential areas. Second, efforts made in regulating and utilizing 

abandoned land, namely optimizing land indicated to be no longer used, such as 

planting tree seeds, chicken farms, building Final Disposal Sites (TPA), and 

housing locations of the TNI. Third, in Review of Government Regulation Number 

20 of 2021 in the Issue of Abandoned Land in Panambangan Village, Sedong 

District, Cirebon Regency that the Land in Panambangan Village has been 

declared abandoned and has been certified. These lands are deliberately not used 

or not used by land rights holders due to factors that make it difficult to manage 

the land. 

 

Keywords: Village Government, Abandoned Land, Government Regulations 
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 انًخهص

.  دور حكىيت انقزٌت فً يشاكم الأراضً انًهجىرة وفقا نلائحت 0622121091نىرحٍاتً. نٍى: 

بشأٌ انسٍطزة عهى انًناطق والأراضً انبىر )دراست حانت فً قزٌت  1210نعاو  12انحكىيٍت رقى 

 بانايبانجاٌ ، ينطقت سٍذونغ ، سٍزٌبىٌ رٌجنسً(

 

٤ٗغ٤ب ، ٝاُت٢ ٣زت صساػتٜب الأسع ٢ٛ ٛجخ ٖٓ الله عجضبٗٚ ٝتؼب٠ُ ُشؼت الأٓخ ٝدُٝخ ئٗذٝ

ٝاعتخذآٜب ٝاعتخذآٜب ُتضو٤ن أًجش هذس ٖٓ اُشخبء ُِشؼت. ُزُي ، ٖٓ اُضشٝس١ ئػبدح اُت٘ظ٤ْ ُتضو٤ن 

ص٤بح أًخش ػذلا ، ٝضٔبٕ اعتذآخ اُ٘ظبّ الارتٔبػ٢ ٝاُٞط٢٘ الإٗذ٤ٗٝغ٢ ، ٝتؼض٣ض اُٞئبّ الارتٔبػ٢. 

ش اُلْٜ اُت٢ ٢ٛ تٞهغ ًج٤ش ٣لشع ػ٠ِ ش٢ء ٣ؼتجش هبدسا اُضذ٣ج ػٖ تٞهؼبد ئداسح اُتشثخ ، ٖٓ ٝرٜخ ٗظ

ػ٠ِ ئصذاث تأح٤ش ر٤ذ أٝ أكضَ ك٢ ٓزبٍ ئداسح اُتشثخ. ص٤ج ع٤ٞكش اُتأح٤ش كٞائذ ُِٔزتٔغ ئرا ًبٕ ٖٓ أٌُٖٔ 

 .ئداسح اُش٢ء أُؼ٢٘ ثشٌَ طض٤ش

ُخ رٞدح تٜذف ٛزٙ اُذساعخ ئ٠ُ الإربثخ ػ٠ِ الأعئِخ اُت٢ تظجش ط٤بؿخ أُشٌِخ: "ٓب ٢ٛ صب

الأساض٢ أُٜزٞسح ك٢ هش٣خ ثبٗبٓجبٗزبٕ ، ٓ٘طوخ ع٤ذٝٗذ؟، ٤ًق ٢ٛ رٜٞد صٌٞٓخ اُوش٣خ ك٢ اُتؼبَٓ ٓغ 

 0202ُؼبّ  02ٓشٌِخ الأساض٢ أُٜزٞسح ك٢ هش٣خ ثبٗبٓجبٗزبٕ؟، ٤ًق تتْ ٓشارؼخ اُلائضخ اُض٤ٌٓٞخ سهْ 

، ع٤ش٣جٕٞ س٣ز٘غ٢. اُطش٣وخ ك٢ ٓشٌِخ الأساض٢ أُٜزٞسح ك٢ هش٣خ ثبٗبٓجبٗزبٕ ، ٓ٘طوخ ع٤ذٝٗؾ 

أُغتخذٓخ ك٢ ٛزٙ اُذساعخ ٢ٛ اعتخذاّ الأعب٤ُت اُ٘ٞػ٤خ ، ٝاُج٤بٗبد اُت٢ تْ اُضظٍٞ ػ٤ِٜب ٖٓ خلاٍ 

ٗتبئذ أُوبثلاد ٝأُلاصظبد ٝاُتٞح٤ن حْ تض٤ِِٜب ٖٓ هجَ أُإُق ٓغ اُج٤بٗبد اُت٢ تْ رٔؼٜب حْ اُتضون ٖٓ 

 .اُج٤بٗبد أٝ اعت٘تبرٜب

ساعخ ٢ٛ أٝلا ، صبُخ رٞدح الأساض٢ أُٜزٞسح ك٢ هش٣خ ثبٗبٓجبٗزبٕ راد ٗٞػ٤خ تشثخ ٗتبئذ ٛزٙ اُذ

سد٣ئخ. اُتشثخ ط٤٘٤خ ٣ظؼت آتظبص أُبء ، ُزا ك٢ٜ ؿ٤ش ٓ٘تزخ ػ٘ذ ئداستٜب ٖٓ هجَ أُزتٔؼبد أُض٤ِخ. 

غ ك٢ ثظشف اُ٘ظش ػٖ ظشٝف رٞدح اُتشثخ اُت٢ ٣ظؼت آتظبص ا٤ُٔبٙ ، كإ ٓٞهغ الأسع أُٜزٞسح ٣و

اُتلاٍ ، ك٢ شٌَ ؿبثبد ٝثؼ٤ذا ػٖ أُ٘بطن اُغ٤ٌ٘خ. حب٤ٗب، اُزٜٞد أُجزُٝخ ك٢ ت٘ظ٤ْ الأساض٢ أُٜزٞسح 

ٝاعتخذآٜب، أ١ تضغ٤ٖ الأساض٢ أُشبس ئ٤ُٜب ػ٠ِ أٜٗب ُْ تؼذ ٓغتخذٓخ، ٓخَ صساػخ ثزٝس الأشزبس 

ُتبثؼخ ٍٝٓٞاهغ الإعٌبٕ ا (TPA) ٝٓضاسع اُذربد ٝث٘بء ٓٞاهغ اُتخِض اُٜ٘بئ٢  TNI POLRI  ، حبُخب

ك٢ هض٤خ الأساض٢ أُٜزٞسح ك٢ هش٣خ ثبٗبٓجبٗزبٕ ، ٓ٘طوخ  0202ُؼبّ  02ٓشارؼخ اُلائضخ اُض٤ٌٓٞخ سهْ 

ع٤ذٝٗؾ ، ع٤ش٣جٕٞ س٣ز٘غ٢ ، تْ ئػلإ الأسع ك٢ هش٣خ ثبٗبٓجبٗزبٕ ٜٓزٞسح ٝتْ اػتٔبدٛب. ٛزٙ الأساض٢ 

صوٞم الأسع ثغجت ػٞآَ تزؼَ ٖٓ اُظؼت ئداسح لا تغتخذّ ػٔذا أٝ لا تغتخذّ ٖٓ هجَ أطضبة 

 الأسع

صٌٞٓخ اُوش٣خ ، اُولبس ، اُت٘ظ٤ْ اُض٢ٌٓٞ انكهًاث انًفتاحٍت:  
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NOTA DINAS 
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Di  

Cirebon 

Assalamu’alaikum Wr. Wb  
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saudara/i Nurhayati, NIM: 1908202162 dengan judul “Peran Pemerintah Desa 

Terhadap Permasalahan Tanah Terlantar Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 20 Tahun 2021 Tentang Penertiban Kawasan dan Tanah Terlantar 

(Studi Kasus Di Desa Panambangan Kecamatan Sedong Kabupaten 

Cirebon)”. Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat di 

ajukan pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah (FS) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk di munaqasyahkan.  
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MOTO 

 نهناس انفعهى انناس خٍز

 

Upayakan Apapun Dengan Baik Dan Jujur Agar Mendapat Kepercayaan, Karena 

Kepercayaan Jauh Lebih Berharga Daripada Sekedar Pujian. 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun tidak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya! 

 

 ٌَ ۚ   نكَُىْ  أقَىُلُ  يَا فسََتذَْكُزُو يأيَْزِ  وَأفُىَِّضُ   ۚ   اَللِّ  إنِىَ    ٌَ  باِنْعِباَدِ  بصٍَِز   اَللَّ  إِ

“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. Dan aku 

menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan 

hamba-hamba-Nya". ( al-Ghaafir : 44) 

 

نعسزا تبعهٌ فانٍسز بهغ يهًا   

 "Sesulit Apapun Keadaan Yang Kamu Alami, Kemudahan Akan Mengiringi 

Kesulitan Itu". 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa Ṡ ث

Es 

(dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je د

 Ḥa Ḥ س

Ha 

(dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha ط

 Dal D De د

 Żal Ż ر

Zet 

(dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص
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 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Ṣad Ṣ ص

Es 

dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ع

De 

(dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te 

(dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet 

(dengan titik di 

bawah) 

 „- ain` ع
koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki م

 Kaf K Ka ى

ٍ Lam L El 

ّ Mim M Em 

ٕ Nun N En 

ٝ Wau W We 

ٛ Ha H Ha 

 Hamzah -„ Apostrof ء

١ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ْ١.  َ .. Fathah dan Ya Ai A dan U 

 ْٝ .  َ .. Fathah dan Wau Au A dan U 

 ْ١.  َ .. Fathah dan Ya Ai A dan U 

 

Contoh: 

ت ت    ً      kataba 

  َ  fa`ala     ك ؼ 

  َ  su‟ila     عُئِ

ً ٤ْق        kaifa 

  ٍ ْٞ  haula    ص 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  .ا. ..ٟ .. Fathah dan Alif atau 

Ya 

Ā A dan garis di 

atas 

ٟ. َِ .. Kasrah dan Ya Ī I dan garis di atas 
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ٝ. َُ .. Dammah dan Wau Ū U dan garis di 

atas 

Contoh: 

  ٍ  qāla    ه ب

٠  ٓ  ramā    س 

  َ  qīla     ه٤ِْ

 ٍُ ْٞ  yaqūlu    ٣ وُ

4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟ ma rbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ؤْ  ٍِ س  خُ الأ طْل ب ض      raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

حُ  س  َّٞ  ٘ ُٔ ُْ ذ٣ِْ٘ خُ ا  ٔ ُْ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul    ا

    munawwarah 

خْ  ِْض   talhah    ط 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

  ٍ  nazzala    ٗ ضَّ

 al-birr    اُجِش  
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ٍا, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 َُ رُ  ar-rajulu    اُشَّ

 ُْ ُْوِ    al-qalamu   ا

ظُ  ْٔ  asy-syamsu   اُشَّ

 ٍُ لا  ُْز   al-jalālu   ا

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu   ت أخُْزُ 

 syai‟un   ش ٤ئ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 



 
 

xxv 
 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  ٖ اصِه٤ِْ ٤ْشُ اُشَّ ٞ  خ  ُٜ َّٕ الله  ك  ٝ  ئِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ٛ ب ب شْع  ُٓ   ٝ ٛ ب  ا زْش   ٓ ِْ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā   ثِغْ

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

  ٖ ٤ْ ِٔ ُْؼ بُ  ةِّ ا ذُ للهِ س  ْٔ ُْض   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn   ا

  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 ِْ ص٤ِْ ِٖ اُشَّ صْٔ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   اُشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

  ْ ص٤ِْ س  س  ْٞ لُ  Allaāhu gafūrun rahīm   اللهُ ؿ 

٤ْؼبً ِٔ سُ ر  ْٞ ُٓ ِ الأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an   لِِلّ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 


